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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas X pada materi peluang di SMA Negeri 3 Makassar melalui penerapan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Penelitian ini 

menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan 

Mc Taggart. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 

terdiri dari fase perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Subjek 

penelitian terdiri dari 36 siswa kelas X 1. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes hasil belajar kognitif yang dianalisis menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest 

meningkat dari 61,17 pada siklus I menjadi 86,25 pada siklus II, sementara 

persentase ketuntasan belajar meningkat dari 36,11% pada siklus I menjadi 

89,89% pada siklus II. Selain itu, skor N-Gain juga menunjukkan 

peningkatan dari 0,49 (kategori sedang) pada siklus I menjadi 0,72 (kategori 

sangat tinggi) pada siklus II. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Ki Hadjar Dewantara, pendidikan adalah tuntutan dalam pertumbuhan anak-anak 

(Husamah & Widodo, 2019). Tujuannya adalah untuk menanamkan kekuatan kodrati pada 

anak-anak sehingga mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya sebagai manusia dan anggota masyarakat (Husamah et al., 2019). Pendidikan akan 

memberi seseorang kemampuan untuk menggunakan semua yang mereka ketahui dan pahami 

untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup mereka (Maghfiroh, 2024).  

Pendidikan matematika merupakan salah satu bidang yang paling menantang dalam sistem 

pendidikan global. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan kompleksitas dunia modern, 

kemampuan siswa untuk memahami dan menerapkan konsep matematika menjadi semakin 

penting. Namun, penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia, 
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masih berada pada tingkat yang memprihatinkan. Menurut hasil penelitian Program for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2022, Indonesia berada di peringkat 68 dalam 

hal hasil belajar matematika siswa. Skor rata-rata matematika yang dicapai oleh siswa 

Indonesia adalah 379 (OECD, 2023). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep matematika masih memerlukan perhatian lebih. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 3 Makassar memperlihatkan bahwa nilai hasil 

belajar matematika siswa kelas X masih relative rendah yakni hanya sekitar 20 % siswa yang 

mampu mencapai nilai ketuntasan pada Asesmen Sumatif Tengah Semester. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang tidak efektif yang tidak 

memperhitungkan perbedaan individu dalam kemampuan belajar siswa ataupun siswa tidak 

terbiasa berlatih mengerjakan soal-soal latihan.  

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan pendekatan Teaching at The 

Right Level (TaRL) muncul sebagai metode inovatif yang dapat mengatasi tantangan ini. 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project adalah suatu model pembelajaran yang 

didesain dengan tujuan membantu guru di dalam mengefektifkan penggunaan soal-soal 

latihan supaya siswa mempu mengalami peningkatan yang signifikan (Nurjannah et al., 

2018). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Trisnowali dan Nursyam (2023) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran MMP membantu guru menggunakan soal latihan 

dengan baik, agar menghasilkan peningkatan kemampuan siswa. Review, pengembangan, 

kolaborasi, seatwork, dan penugasan adalah sintaks dari model pembelajaran ini (Fatula et al., 

2024). Sementara itu, pendekatan Teaching at The Right Level berfokus pada tingkat 

kemampuan setiap siswa daripada tingkat kelas (Apriliani et al., 2024).  

Berdasarkan literatur yang ada, implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) telah menunjukkan hasil 

yang positif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika dasar. Misalnya, penelitian 

oleh Infrawati dan Lestari (2024) menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan 

model MMP lebih baik daripada model konvensional. Sejalan hal tersebut, Haratua et al 

(2024) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran MMP 

terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. Di sisi lain, Jauhari et al (2024) dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

penggunaan pendekatan Teaching at The Right Level mampu meningkan hasil belajar 

matematika siswa. Dengan mengelompokkan siswa sesuai dengan tingkat kemampuan 

mereka, TaRL memungkinkan guru untuk memberikan instruksi yang lebih tepat sasaran dan 

efektif, sehingga memberikan pengalaman yang lebih bermakna pada proses pembelajaran 

(Magfiroh, 2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas MMP dan TaRL secara terpisah, 

Namun, masih belum terdapat kajian khusus yang menggabungkan kedua pendekatan ini 

untuk melihat dampaknya secara sinergis dalam konteks pembelajaran. Oleh karena itu, 

terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam memahami bagaimana kombinasi 

MMP dan TaRL dapat diterapkan dan dioptimalkan dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar melalui Model Missouri Mathematics Project dengan Pendekatan Teaching at The 

Right Level”  

 

 



Global Journal Education Humanity 

 

 

247 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), dengan 

pola/cara pelaksanaan kolaboratif. Penelitian tindakan kelas, menurut Rahdiyanta dalam 

Rahmayanti et al (2023) merupakan jenis penelitian yang dilakukan oleh guru atau tenaga 

pendidik dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

menggunakan model yang diusulkan oleh Kemmis dan Mc Taggart, yang diterapkan dalam 

beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari beberapa fase, yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (action) dan pengamatan (observation), serta refleksi (reflection) (Nurmilasari, 

2015). Berikut gambar alur fasenya menurut Wijaya dan Dedi (2011): 

Siklus I 

1. Perencanaan 

2. Tindakan dan Pengamatan 

3. Refleksi 

Siklus II 

1. Perencanaan 

2. Tindakan dan Pengamatan 

3. Refleksi 

 

Gambar 1. Model Siklus Kemmis dan Mc Taggart 

Data untuk penelitian tindakan kelas ini diambil pada semester II tahun ajaran 2023/2024 di 

kelas X.1 SMA Negeri 3 Makassar, yang berjumlah 36 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki 

dan 23 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengguankan tes hasil 

belajar secara kognitif. Penelitian ini dibatasi hanya pada mata pelajaran Matematika materi 

Peluang. 

Data yang di peroleh dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif dengan menentukan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan klasikal untuk mengetahui perbandingan hasil 

belajar sebelum dan setelah pelaksanaan setiap siklus. 

Nilai rata-rata dapat ditentukan dengan rumus: 

𝑥̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Adapun, perhitungan ketuntasan klasikal menggunakan rumus:  

𝑃 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Siswa dengan persentase penilaian lebih dari 85% dikategorikan sebagai memiliki hasil 

belajar "Sangat Tinggi". Siswa dengan persentase penilaian lebih dari 75% hingga 85% 

termasuk dalam kategori "Tinggi". Mereka yang mendapatkan persentase penilaian lebih dari 

65% hingga 75% berada dalam kategori "Cukup". Siswa yang memperoleh persentase 

penilaian lebih dari 55% hingga 65% dikategorikan sebagai "Rendah". Terakhir, siswa dengan 

persentase penilaian 55% atau kurang berada dalam kategori "Sangat Rendah". Dalam mata 

pelajaran matematika di SMA Negeri 3 Makassar, siswa dikatakan tuntas apabila 

mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 75 (Nilai ≥ 75). 
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Selanjutnya dilakukan analisis N-Gain untuk dapat mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa. Menurut Wasilatun (2019), Gain merupakan selisih antara nilai pretest dan posttest. 

Sedangkan Gain ternormalisasi (N-Gain) ditentukan melalui perbandingan skor Gain aktual 

dan Gain maksimum. Adapun persamaan dari Gain ternormalisasi (N-Gain) menurut Hake 

(Wahab et al., 2021) yaitu: 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kategori skor N-Gain Menurut Wasilatun (2019)dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

𝑔 ≥ 0,7 : Kategori Tinggi 

0,7 > 𝑔 ≥ 0,3 : Kategori Sedang 

0,3 > 𝑔 : Kategori Rendah 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menganalisis skor tes hasil belajar Matematika siswa kelas X.1 SMA Negeri 3 

Makassar dengan penerapan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Data hasil belajar 

menunjukkan perubahan signifikan dari pretest dan posttest pada dua siklus yang dilakukan. 

Pada siklus pertama, nilai rata-rata pretest adalah 26,94 dengan kategori rendah di mana 

semua siswa tidak tuntas (100% atau 36 siswa tidak tuntas). Setelah siklus 1, nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 61,17, kategori rendah di mana siswa tuntas sebanyak 36,11% 

atau 13 siswa. Pada siklus 2, nilai rata-rata pretest adalah 57,36, kategori rendah di mana 

jumlah siswa tuntas sebanyak 27,78% atau 10 siswa. Nilai rata-rata posttest setelah siklus 2 

meningkat tajam mencapai 86,25 dengan kategori sangat tinggi di mana jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 89,89% atau 32 siswa.  

Berdasarkan analisis skor N-Gain hasil belajar siswa pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 0,49 kategori sedang dan pada siklus 2 mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 

N-Gain 0,72 kategori sangat tinggi. Hal tersebut memperlihatkan skor N-Gain dari siklus 1 ke 

siklus 2 meningkat sebesar 0,23. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) menggunakan pendekatan Teaching at 

The Right Level (TaRL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar Matematika siswa dari 

siklus ke siklus. 

Secara keseluruhan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal sebelum 

diterapkannya Model Missouri Mathematics Project dengan pendekatan TaRL dan setelah 

diterapkannya model Model Missouri Mathematics Project dengan pendekatan TaRL. Selain 

itu jumlah siswa yang tuntas juga mengalami peningkatan. Dengan demikian, dapat 

dideskripsikan bahwa model Missouri Mathematics Project dengan pendekatan TaRL dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 1 SMA Negeri 3 Makassar pada materi Peluang 

semester 2 tahun pelajaran 2023/2024 

 

 



Global Journal Education Humanity 

 

 

249 

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Makassar ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas X.1 pada materi peluang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan setiap siklus melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

Sebelum melaksanakan siklus 1, dilakukan analisis kemampuan siswa (asesmen diagnostik 

kognitif) yang diperoleh dari Asesmen Sumatif materi Statistika yang telah dilaksanakan oleh 

siswa. Nilai asesmen sumatif tersebut menjadi acuan pengeleompokan siswa berdasarkan 

kemampuannya yang meliputi kategori mahir, sedang, dan perlu bimbingan. Dari hasil 

analisis tersebut, diperoleh 6 siswa berada pada kategori mahir, 12 siswa berada pada kategori 

sedang, dan 18 siswa berada pada kategori perlu bimbingan. 

Siklus 1 

Pada siklus 1, tahap perencanaan melibatkan identifikasi kebutuhan dan tingkat kemampuan 

siswa, penyusunan materi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan TaRL, serta 

perencanaan aktivitas kelompok berdasarkan tingkat pemahaman siswa. Dalam tahap 

tindakan, dilakukan pretest untuk mengukur pemahaman awal, diikuti dengan penerapan 

model pembelajaran MMP yang meliputi tahap Review, pengembangan, kolaborasi, seatwork, 

dan penugasan. Siswa dibagi ke dalam kelompok sesuai tingkat kemampuan mereka pada 

tahap kolaboratif dan diberikan materi yang relevan, sementara guru memberikan bimbingan 

yang diperlukan. Observasi dilakukan dengan mengamati interaksi siswa dalam kelompok dan 

memantau kemajuan mereka, mencatat keaktifan dan respons siswa. Pada tahap refleksi, hasil 

pretest dan posttest dianalisis untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa. Kegiatan 

pembelajaran dievaluasi untuk mengidentifikasi aspek yang berhasil dan yang perlu 

diperbaiki, yang kemudian digunakan untuk merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Pada siklus pertama, data awal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih sangat rendah. 

Nilai rata-rata pretest siswa adalah 26,94, yang berada pada kategori rendah, dan tidak ada 

satu pun siswa yang mencapai ketuntasan (100% siswa tidak tuntas). Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang belum memahami materi dengan baik. 

Setelah penerapan model MMP dengan pendekatan TaRL pada siklus pertama, nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 61,17. Meski masih dalam kategori rendah, terdapat peningkatan 

signifikan dengan 36,11% siswa atau 13 siswa mencapai ketuntasan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mulai memberikan efek positif 

terhadap pemahaman siswa. 

Analisis N-Gain pada siklus 1 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,49 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Selama pelaksanaan siklus 1, motivasi siswa masih naik turun, hal ini dapat 

dilihat mereka cukup antusias dalam hal kerja kelompok namun pada tahap seatwork sebagian 

siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang ada. Oleh karenanya, diperlukan 

penyesuaian dalam penerapan model MMP dengan menekankan keefektifan penggunaan soal-

soal latihan dengan pendekatan TaRL pada proses belajar mengajar. Pada siklus 1 ini, peneliti 

hanya membuat soal dengan memperhatikan kemampuan siswa untuk tahap kolaboratif, dan 

untuk tahap seIetwork dan penugasan masih belum membedakan.  
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Siklus 2 

Pada siklus kedua, perbaikan dan penyesuaian dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus 

pertama. Adapun tahap pelaksanaan siklus 1 tidak jauh berbeda dengan siklus 2, hanya saja 

pada siklus 2 penggunaan soal-soal latihan lebih memperhatikan kemampuan peserta didik, 

bukan hanya saat kegiatan kerja kolaboratif, tetapi juga pada pada tahap seetwork dan 

penugasan.  

Nilai rata-rata pretest pada siklus ini meningkat menjadi 57,36, dengan 27,78% siswa atau 10 

siswa yang telah mencapai ketuntasan. Peningkatan nilai pretest ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman awal siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua. 

Setelah penerapan model MMP dengan pendekatan TaRL pada siklus kedua, nilai rata-rata 

posttest mengalami peningkatan yang sangat tajam mencapai 86,25, yang berada dalam 

kategori sangat tinggi. Pada siklus ini, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan juga 

meningkat signifikan menjadi 89,89% atau 32 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran yang dilakukan semakin efektif dan mampu meningkatkan pemahaman 

siswa secara signifikan. 

Analisis N-Gain pada siklus 2 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,72 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Peningkatan skor N-Gain dari 0,49 pada siklus 1 menjadi 0,72 pada 

siklus 2 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran MMP dengan pendekatan TaRL 

semakin berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

PENUTUP 

Pembelajaran dengan model Missouri Mathematics Project (MMP) menggunakan pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

X.1 pada materi peluang di SMA Negeri 3 Makassar. Hasil ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan persentase ketuntasan belajar sebesar 53,78% dari 36,11% pada siklus I menjadi 

89,89% pada siklus II. Selain itu, secara umum, nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan 25,08 poin dari 61,17 pada siklus I menjadi 86,25 pada siklus II. Peningkatan 

hasil belajar juga ditunjukkan oleh skor N-Gain, yang naik dari 0,49 pada siklus I (kategori 

sedang) menjadi 0,72 pada siklus II (kategori sangat tinggi). 
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